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Analisis Risiko Proyek Pembangunan Rumah Sakit Mitra Sehat
M edika Pandaan Pasuruan Jawa Timur
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Abstract

Hospital construction projects are highly complex undertakings involving various technical activities and strict quality
standards, which can lead to significant risks affecting project success. This study aims to identify, classify, and evaluate
risks in the Mitra Sehat Medika Hospital Construction Project located in Pandaan, Pasuruan Regency, East Java. The
methods employed include the Risk Breakdown Structure (RBS) for risk identification and the Severity Index (S) to
determine the probability and impact levels of each risk. Primary data were collected through questionnaire surveys
distributed to 25 respondents directly involved in the project implementation. The results indicate that there are 20 valid
risk variables, with three categorized as very high risk: suboptimal quality control (R38), errors in initial measurements
(R4), and structural design changes (R40). High-risk categoriesinclude unsuitabl e soil conditions compared to investigation
results, foundation equipment damage, heavy equipment failure, and reinforcement errors. Meanwhile, most other risks fall
into the moderate category. Risk mitigation strategies are implemented through risk avoidance, risk transfer, and risk
reduction approaches, adjusted according to the level of each risk. This study is expected to serve as a reference for risk
management in hospital construction projects to ensure effective, efficient, and quality-compliant project execution.

Keywords: Risk Analysis, Construction Project, Hospital, Risk Breakdown Structure, Severity Index

Abstrak

Pembangunan rumah sakit merupakan proyek konstruksi dengan tingkat kompleksitas tinggi yang melibatkan berbagai
pekerjaan teknis dan standar mutu ketat, sehingga berpotensi menimbulkan risiko signifikan terhadap keberhasilan proyek.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengelompokkan, dan mengevaluas risiko pada Proyek Pembangunan
Rumah Sakit Mitra Sehat Medika Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Metode yang digunakan meliputi Risk
Breakdown Structure (RBS) untuk identifikasi risiko dan Severity Index (SI) untuk menentukan tingkat probabilitas serta
dampak risiko. Data primer dikumpulkan melalui survei kuesioner kepada 25 responden yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan proyek. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 20 variabel risiko valid, dengan tiga risiko berkategori sangat
tinggi yaitu kontrol mutu kurang optimal (R38), kesalahan pengukuran awal (R4), dan perubahan desain struktur (R40).
Risiko kategori tinggi mencakup kondisi tanah tidak sesuai hasil investigasi, kerusakan alat pondasi, kegagalan aat berat,
serta kesalahan penulangan. Sementara sebagian besar risiko lainnya berada pada kategori sedang. Strategi pengendalian
risiko diterapkan melalui pendekatan risk avoidance, risk transfer, dan risk reduction, disesuaikan dengan tingkat risiko
masing-masing. Hasil kajian ini diharapkan menjadi acuan dalam pengelolaan risiko proyek konstruksi rumah sakit agar
pelaksanaan proyek berjalan efektif, efisien, dan sesuai mutu yang direncanakan.

Kata kunci: Analisis Risiko, Proyek Konstruksi, Rumah Sakit, Risk Breakdown Structure, Severity Index

@MO)

Thiswork islicensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

PENDAHUL UAN

Pembangunan sektor kesehatan merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kualitas hidup
masyarakat. Sejalan dengan bertambahnya jumlah penduduk serta meningkatnya kesadaran masyarakat akan
pentingnya layanan kesehatan, kebutuhan akan fasilitas kesehatan, khususnya rumah sakit, terus mengalami
peningkatan. Rumah sakit merupakan lembaga pelayanan kesehatan yang memberikan layanan medis secara
komprehensif, didukung oleh tenaga profesional, sarana prasarana, serta sistem pelayanan yang terorganisir
dengan baik [1].

Proyek pembangunan rumah sakit termasuk dalam kategori proyek konstruksi dengan tingkat kompleksitas
tinggi karena melibatkan berbagai pekerjaan teknis yang saling berkaitan serta menuntut standar keselamatan
dan mutu yang ketat [2]. Kompleksitas tersebut menyebabkan proyek konstruksi rumah sakit memiliki potensi
risiko yang lebih besar dibandingkan dengan proyek konstruksi lainnya.
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Risiko dalam proyek konstruksi merupakan suatu kondisi ketidakpastian yang berpotensi menimbulkan
dampak negatif terhadap pencapaian tujuan proyek, baik dari aspek waktu, biaya, maupun kualitas. Risiko dapat
diukur berdasarkan probabilitas terjadinya dan besarnya dampak yang ditimbulkan [3]. Di samping itu, risiko
dapat berasal dari faktor internal maupun faktor eksternal, seperti kesalahan mangjemen, kendala teknis,
perubahan desain, fluktuasi harga material, hingga faktor lingkungan dan regulasi [4].

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa proyek konstruksi memiliki berbagai jenis risiko
dengan tingkat dominasi yang berbeda-beda. Misalnya, penelitian [5] menunjukkan bahwa faktor sosial dan
lingkungan dapat menjadi risiko dominan pada proyek konstruksi skalabesar. Sementaraitu, penelitian [6] pada
proyek rumah sakit menemukan bahwa perubahan desain menjadi salah satu risiko utama yang berdampak
signifikan terhadap biaya dan waktu pelaksanaan proyek. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa
keterlambatan proyek konstruksi dapat dipicu oleh berbagai faktor, seperti adanya perubahan desain,
keterlambatan material, dan kondisi lapangan, sehingga diperlukan langkah mitigasi yang tepat seperti evaluasi
penjadwalan, pembagian lingkup pekerjaan, serta pengawasan material untuk meminimalkan dampak
keterlambatan [7].

Pada Proyek Pembangunan Rumah Sakit Mitra Sehat M edika Pandaan, K abupaten Pasuruan, Jawa Timur,
ditemukan permasalahan pada tahap pekerjaan persiapan berupa kesalahan dalam penentuan as grid yang
mengakibatkan perlunya redesain gambar kerja. Kondisi ini menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara
perencanaan dan pel aksanaan di lapangan, serta mengindikasikan potensi munculnyarisiko lain yang berpotensi
memengaruhi kinerja proyek secara keseluruhan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu analisisrisiko yang terstruktur untuk mengidentifikas serta
mengevaluasi potensi risiko yang mungkin terjadi. Dalam penelitian ini, digunakan metode Risk Breakdown
Sructure (RBS) untuk mengelompokkan dan mengidentifikasi riskko secara sistematis [8], serta metode
Severity Index (Sl) untuk mengevaluasi tingkat kemungkinan terjadinya serta besarnyadampak dari setiap risiko
yang telah diidentifikasi.

Penelitian ini berfokus pada tiga tahapan utama pekerjaan, yaitu tahap persiapan, pekerjaan tanah dan
pondasi, serta pekerjaan struktur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kategori risiko, menentukan
pemeringkatan kategori risiko, serta merumuskan upaya pengendalian terhadap risiko yang muncul selama
pelaksanaan proyek konstruksi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan
risiko proyek konstruksi secaralebih efektif serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini memanfaatkan data primer yang diperoleh melalui metode survei, yaitu dengan menyebarkan
kuesioner secara langsung kepada responden yang terlibat dalam Proyek Pembangunan Rumah Sakit Mitra
Sehat Medika Pandaan, Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 25
orang yang berasal dari pihak kontraktor pelaksana dan memiliki keterlibatan langsung dalam kegiatan proyek
konstruksi.

Penyebaran kuesioner dilakukan dalam dua tahap. Pada tahap pertama, kuesioner berisi daftar variabel
risiko yang diperoleh dari studi literatur dan penelitian terdahulu untuk dilakukan validasi. Pada tahap kedua,
g kuesioner digunakan untuk menilai tingkat probabilitas dan dampak risiko.

Penilaian pada kuesioner menggunakan skala Likert dengan rentang nilai 1-5, yang digunakan untuk
mengukur tingkat tingkat kemungkinan terjadinya serta besarnya dampak dari setiap variabel risiko. Datayang
diperoleh selanjutnya diuji validitas dan reliabilitasnya guna menjamin ketepatan serta konsistensi instrumen
penelitian [9].

Andlisis risiko dianalisis menggunakan metode Risk Breakdown Structure (RBS) untuk mengidentifikasi
serta mengelompokkan risiko berdasarkan tahapan pekerjaan proyek meliputi pekerjaan persiapan, pekerjaan
tanah dan pondasi, serta pekerjaan struktur [8]. Selanjutnya, tingkat risiko dianalisis menggunakan metode
Severity Index (SI) [10], dengan persamaan:

_ Yi,a .x o
s ®P= AN (100%)
Selanjutnya, tingkat risiko dihitung menggunakan persamaan:

R=Px|
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Hasil perhitungan digunakan untuk menentukan kategori dan pemeringkatan risiko berdasarkan tingkat
signifikansinya. Sebelum andlisis, data kuesioner diuji vaiditas dan reliabilitasnya untuk memastikan
keakuratan dan konsistensi hasil [9].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil identifikasi awal diperoleh sebanyak 43 variabel risiko yang berpotensi muncul pada
Proyek Pembangunan Rumah Sakit Mitra Sehat M edika Pandaan. Variabel tersebut kemudian divalidasi melal ui
kuesioner tahap pertama, sehingga diperoleh 20 variabel risiko yang dinyatakan valid dan digunakan dalam
analisis selanjutnya.

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 25 orang dengan komposisi yang beragam pada setiap
jabatan. Berdasarkan data jabatan responden yang ditunjukkan pada Tabel 1, diketahui bahwa jumlah terbanyak
berasal dari jabatan Quantity Surveyor, Supervisor, Surveyor, Asisten Surveyor, dan Drafter, masing-masing
sebanyak 3 orang (12%). Selanjutnya, jabatan Site Manager, Site Engineering, dan Logistik masing-masing
berjumlah 2 orang (8%). Sementaraitu, jabatan Project Manager, K3, Cost Control, dan Admin masing-masing
diwakili oleh 1 orang (4%).

Tabel 1. Profil Responden Berdasarkan Jabatan

Jumlah
No Jabatan Responden Per sentase
1 | Project Manager 1 4%
2 | Site Manager 2 8%
3 | Site Engineering 2 8%
4 | K3 1 1%
5 | Cost Control 1 1%
6 | Quantity Surveyor 3 12%
7 | Supervisor 3 12%
8 | Surveyor 3 12%
9 | Asisten Surveyor 3 12%
10 | Drafter 3 12%
11 | Admin 1 4%
12 | Logistik 2 8%
Total Responden 25 100%

3.1 AnalisisKategori Risiko Berdasarkan Severity Index (Sl)

Analisis kategori risiko dilakukan menggunakan metode Severity Index (SI) untuk menilai tingkat
kemungkinan terjadinya serta besarnyadampak dari masing-masing variabel risiko. Hasil perhitungan kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori risiko, yaitu sedang, tinggi, dan sangat tinggi, sebagaimana disgjikan pada

Tabel 2.
Tabel 2. Kategori Risiko
Kode Risiko Probabilitas | Dampak | Jumlah | Katedori
Risiko
Keterlambatan mobilisas
R1 tenaga kerjadan alat 3 4 12 Sedang
R4 K esalahan pengukuran awal 4 5 20 ?angat
inggi
R5 Gangguan utilitas eksisting 4 3 12 Sedang
R11 Kondlls tqnah berbeda dari hasil 4 16 Tinggl
investigas
R14 Keterla_mbatan pasokan material 3 3 9 Sedang
pondasi
R15 K_eru%\kan alat_pondas (bor 4 4 16 Tinggi
pile, hammer pile)
Gangguan lingkungan
R19 (bising/getaran) 4 3 12 Sedang
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R21 | Perubahan desain pondasi 4 3 12 Sedang
K eterlambatan pengiriman
R23 material struktur 3 3 9 Sedang
R27 | Kekurangan stok material 3 3 9 Sedang
Kegagalan alat berat (crane, L
R28 pump, vibrator) 4 4 16 Tinggi
R29 Perawatan alat kurang 4 3 12 Sedang
R33 Kesalahan gambar kerja 4 3 12 Sedang
R34 Kesalahan penulangan 4 4 16 Tinggi
R35 Cold joint / honeycomb pada 4 3 12 Sedang
pengecoran
R37 Jgdwal pengecoran tidak 3 3 9 Sedang
sinkron
R38 | Kontrol mutu kurang optimal 5 5 25 ?gngaf[
inggi
R40 Perubahan desain struktur 4 5 20 Sangat
Tinggi
R41 Koordinasi antar tim kurang 3 9 Sedang
R42 | Cuacaekstrem saat pengecoran 4 3 12 Sedang

Berdasarkan hasil andlisis, diketahui terdapat tiga variabel risiko yang termasuk dalam kategori sangat
tinggi, yaitu kontrol mutu kurang optimal (R38) dengan nilai risiko sebesar 25, kesalahan pengukuran awal (R4)
dan perubahan desain struktur (R40) dengan nilai masing-masing sebesar 20. Risiko-risiko ini memiliki tingkat
probabilitas dan dampak yang sangat tinggi sehingga berpotenss memberikan pengaruh signifikan terhadap
keberhasilan proyek.

Selanjutnya, terdapat beberapa variabel risiko yang termasuk dalam kategori tinggi, yaitu kondisi tanah
berbeda dari hasil investigasi (R11), kerusakan alat pondasi (R15), kegagalan alat berat (R28), serta kesalahan
penulangan (R34), dengan nilai risiko masing-masing sebesar 16.

Sementaraitu, sebagian besar variabel risiko berada pada kategori sedang, seperti keterlambatan mobilisasi
tenagakerjadan alat (R1), gangguan utilitas eksisting (R5), perubahan desain pondasi (R21), sertacuacaekstrem
saat pengecoran (R42). Risiko pada kategori ini tetap perlu diperhatikan karena dapat memengaruhi kelancaran
pelaksanaan proyek apabilatidak dikelola dengan baik.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa distribusi risiko didominasi oleh kategori sedang,
namun terdapat beberaparisiko kritis pada kategori tinggi dan sangat tinggi yang memerlukan penanganan lebih
lanjut.

3.2 Analisis Pemeringkatan Kategori Risiko

Pada bagian ini dilakukan analisis untuk menjawab rumusan masalah ke-2, yaitu terkait pemeringkatan
kategori risiko pada proyek. Pemeringkatan dilakukan berdasarkan nilai risiko yang diperoleh dari hasil
perhitungan Severity Index (SI), sehingga setiap variabel risiko dapat diurutkan berdasarkan tingkat
keparahannya.

Hasil analisis pemeringkatan kategori risiko disgjikan pada tabel berikut, yang menunjukkan
pengel ompokan risiko ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, dan sedang. Pengelompokan ini bertujuan untuk
mempermudah dalam mengidentifikasi rissko dominan serta menentukan prioritas penanganan risiko pada
proyek.

Tabel 3. Peringkat Kategori Risiko

Kode Risiko Kategori Risiko
R4 K esalahan pengukuran awal Sangat Tinggi

R38 | Kontrol mutu kurang optimal Sangat Tinggi

R40 | Perubahan desain struktur Sangat Tinggi

R11 | Kondis tanah berbedadari hasil investigasi Tinggi

R15 | Kerusakan aat pondasi (bor pile, hammer pile) Tinggi

R28 | Kegagalan alat berat (crane, pump, vibrator) Tinggi
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R34 | Kesalahan penulangan Tinggi
R1 Keterlambatan mobilisasi tenaga kerjadan alat Sedang
R5 Gangguan utilitas eksisting Sedang

R14 | Keterlambatan pasokan material pondasi Sedang

R19 | Gangguan lingkungan (bising/getaran) Sedang

R21 | Perubahan desain pondasi Sedang

R23 | Keterlambatan pengiriman material struktur Sedang

R27 | Kekurangan stok material Sedang

R29 | Perawatan alat kurang Sedang

R33 | Kesalahan gambar kerja Sedang

R35 | Cold joint / honeycomb pada pengecoran Sedang

R37 | Jadwal pengecoran tidak sinkron Sedang

R41 | Koordinas antar tim kurang Sedang

R42 | Cuacaekstrem saat pengecoran Sedang

Pada Tabel 3. disgjikan hasil pemeringkatan tingkat risiko berdasarkan nilai, yang menunjukkan urutan
variabel risiko dari tingkat tertinggi hingga terendah. Pemeringkatan ini digunakan untuk menentukan prioritas
penanganan risiko, khususnya pada kategori sangat tinggi dan tinggi yang berpotensi memberikan pengaruh
signifikan terhadap waktu, biaya, dan mutu proyek

Berdasarkan hasil tersebut, risiko kontrol mutu kurang optimal (R38), kesalahan pengukuran awal (R4),
dan perubahan desain struktur (R40) menempati peringkat tertinggi dalam kategori sangat tinggi. Selanjutnya,
risiko pada kategori tinggi meliputi kondisi tanah berbeda dari hasil investigasi (R11), kerusakan aat pondas
(R15), kegagalan alat berat (R28), serta kesalahan penulangan (R34).

Sementaraitu, variabel risiko lainnya berada pada kategori sedang, yang menunjukkan tingkat risiko relatif
lebih rendah, namun tetap memerlukan pengendalian agar tidak memengaruhi pelaksanaan proyek secara
keseluruhan.

3.3 Analisis Pengendalian Risiko

Berdasarkan hasil pemeringkatan risiko, ditentukan respon risiko pada setiap tingkat kategori risiko serta
upaya pengendalian yang sesuai guna meminimalkan kemungkinan dan dampak risiko terhadap pelaksanaan
proyek, dimana upaya penanganan tersebut mengacu pada penelitian terdahulu.

Tabel 4. Respon dan Upaya Penanganan Risiko

Kode Variabel Risiko Féﬁﬁ?g Upaya Penanganan Sumber Jurnal
Melakukan verifikasi dan
pengukuran ulang (re-check
RA Kesalahan Risk survey) untuk memastikan [11]
pengukuran awal Avoidance | keakuratan datalapangan
sebelum pekerjaan konstruksi
dimulai.
Melaksanakan inspeksi
R38 Kontrol mutu kurang Risk kualitas dan pengujian [12]
optimal Avoidance | material secaraberkala selama
proses konstruksi berlangsung.
Melakukan proses review dan
) . validasi desain secara
Rap | Perubahan desan RIK | menyeluruh ssoelum [13]
struktur Avoidance .
pelaksanaan konstruksi
dimulai.
Menggunakan asuransi
Kondis tanah Risk konstruksi (Contractor All
R11 berbeda dari hasil Transfer Risk) untuk menanggung [14]
investigasi kerugian akibat kondisi tanah
yang tidak sesuai.
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Mengalihkan risiko kerusakan
AL p;fé:?(‘ggra;ﬁ“e Risk | alat kepada pihak penyedia 5]
o Transfer alat melalui sistem sewa
hammer pile) .
(rental equipment agreement).
Menggunakan kontrak kerja
Kegagalan alat berat Risk yang mencantumkan jaminan
R28 (crane, pump, Transt Kineri ‘ [14]
vibrator) ransfer inerja (per ormance
guarantee) dari penyediaalat.
Menggunakan sistem jaminan
R34 Kesalahan Risk mutu dan tanggung jawab [14]
penulangan Transfer pekerjaan (warranty liability)
dari pelaksana pekerjaan.
Keterlambatan Risk Menyusun perencanaan
R1 mobilisasi tenaga Reduction mobilisasi tenaga kerja dan [16]
kerja dan aat alat secara terstruktur.
Gangguan utilitas Risk M glakukan identifikasi utilitas
RS eksisting Reduction s§jak tahap perencanaan [17]
proyek.
Keterlambatan Risk Menyusun jadwal pengadaan
R14 pasokan material - material secaraterencana. [17]
. Reduction
pondasi
Gangguan Risk Mengatur jam kerja untuk
R19 lingkungan (bising/ . meminimalkan gangguan [18]
Reduction .
getaran) lingkungan.
) : Melakukan review dan
Rzy | Perubshan desain RISk | evaluasi desain sebelum [19]
pondasi Reduction
pelaksanaan.
Keterlambatan Risk Melakukan monitoring
R23 pengiriman material - pengiriman material secara [17]
Reduction
struktur berkala.
. Menerapkan sistem
Kekurangan stok Risk ! :
R27 material Reduction | mandemen persediaan [17]
material.
Perawatan alat Risk Melakukan preventive
R29 . . . [20]
kurang Reduction | maintenance secararutin.
. Melakukan pengecekan dan
R33 Keﬂahan_ gambar R'Sk. revisi shop drawing sebelum [19]
kerja Reduction
pelaksanaan.
Cold joint/ Risk Meningkatkan pengawasan
R35 honeycomb pada Reduction kualitas saat pelaksanaan [20]
pengecoran pengecoran.
R37 Jadwal pengecoran Risk Menyusun jadwal pengecoran [21]
tidak sinkron Reduction | yang terintegrasi.
RA1 Koordinasi antar tim Risk Mengadakan rapat koordinasi [21]
kurang Reduction | rutin proyek.
. Menyesuaikan jadwal
R42 Cuaca ekcsirem Seet R'Sk. pekerjaan konstruksi dengan [18]
pengecoran Reduction a
kondisi cuaca

Tabel 4. menunjukkan bahwa setiap risiko telah memiliki upaya pengendalian yang disesuaikan dengan
kategori dan respon risikonya. Pada kategori sangat tinggi, pengendalian difokuskan pada pencegahan melal ui
peningkatan akurasi perencanaan, pengendalian mutu, dan validasi desain. Pada kategori tinggi, pengendalian
dilakukan dengan mengalihkan risiko kepada pihak ketiga melalui kontrak kerja, asuransi, dan kerja sama
dengan penyedia jasa. Sementara itu, pada kategori sedang, pengendalian difokuskan pada upaya mitigasi
melalui perencanaan yang lebih baik, peningkatan koordinasi, pengawasan pelaksanaan, serta pengelolaan
sumber daya.
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Secara umum, upaya pengendalian risiko yang diterapkan mengacu pada penelitian terdahulu dan
disesuaikan dengan kondisi proyek, sehingga diharapkan mampu meminimalkan dampak risiko terhadap kinerja
proyek.

SIMPULAN

Risiko padaproyek didominas oleh kategori sedang, namun terdapat risiko kategori tinggi dan sangat tinggi
yang berdampak signifikan terhadap pelaksanaan proyek, terutama pada R4 (kesalahan pengukuran awal), R38
(kontrol mutu kurang optimal), dan R40 (perubahan desain struktur) yang memiliki probabilitas dan dampak
paling besar. Risiko dengan nilai terbesar berada pada ketiga variabel tersebut, diikuti oleh R11 (kondisi tanah
tidak sesuai), R15 (kerusakan alat pondasi), R28 (kegagaan alat berat), dan R34 (kesalahan penulangan),
sedangkan risiko lainnya berada pada tingkat sedang namun tetap memengaruhi kinerja proyek. Penanganan
risiko dilakukan melalui pencegahan (risk avoidance) dengan meningkatkan perencanaan dan pengendalian
mutu, pengalihan risiko (risk transfer) melalui asuransi dan kerja sama pihak ketiga, serta pengurangan risiko
(risk reduction) melalui perencanaan, koordinasi, dan pengawasan selama pelaksanaan proyek guna
meminimalkan dampak risiko secara keseluruhan.
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